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ABSTRAK 

 

PROBLEMATIKA DAN SOLUSI MENGHAFAL  

AL-QURAN PESERTA DIDIK KELAS XI  

DI MAN 1 OKU TIMUR  

 

Menghafal Al-Quran merupakan suatu perbuatan yang 

mulia, yang memiliki keutamaan dan pahala yang berlipat ganda 

dari Allah Swt. Oleh karena itu, hendaklah setiap kaum muslim 

harus memiliki keinginan yang tinggi untuk menghafal Al-

Quran. Pada saat sekarang, banyak Lembaga Pendidikan formal 

yang memasukkan pelajaran Tahfizh Quran ke dalam mata 

pelajaran wajib yang harus diikuti oleh semua peserta didik. 

Ketika sedang menghafal Al-Quran tentu seorang penghafal 

akan menemukan problematika, baik eksternal ataupun internal. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

problematika menghafal Al-Quran dan solusi untuk mengatasi 

problematika menghafal Al-Quran peserta didik kelas XI di 

MAN 1 OKU Timur.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

sumber data di peroleh dari data primer dan sekunder. Data 

primer berupa wawancara secara langsung kepada kepala 

sekolah, pendidik tahfizh, dan peserta didik. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari media seperti buku album sekolah, 

jurnal, artikel, maupun penelitian terdahulu sebagai acuan 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data di lakukan dengan cara 

wawancara tidak terstruktur, observasi dan dokumentasi sebagai 

media pendukung. Teknik analisis data menggunakan reduksi 

data, penyajian data serta penarikan simpulan. 

Hasil penelitian ini berupa problematika menghafal Al-

Quran peserta didik kelas XI di MAN 1 OKU Timur baik 

problematika eksternal ataupun problematika internal. 

Problematika eksternal menghafal Al-Quran peserta didik kelas 

XI di MAN 1 OKU Timur adalah: terbatasnya jumlah pendidik 

Tahfizh Quran, minimnya jumlah jam pelajaran Tahfizh Quran, 

dan terbatasnya waktu untuk mengulang hafalan. Sedangkan 

problematika internal menghafal Al-Quran adalah: kemampuan 
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membaca Al-Quran peserta didik sangat terbatas, tidak sabar 

dan malas menghafal Al-Quran, tidak semangat menghafal Al-

Quran, dan lupa terhadap hafalan yang dimiliki. Adapun solusi 

untuk mengatasi problematika eksternal tersebut adalah: 

menambah jumlah pendidik Tahfizh Quran, menambah jam 

pelajaran Tahfizh Quran, serta sekolah dan peserta didik harus 

memiliki jadwal khusus untuk mengulang hafalan. Sedangkan 

solusi untuk mengatasi problematika internal adalah: 

mengadakan kelas tambahan khusus Tahsin Quran, memberi 

sanksi yang tegas bagi peserta didik yang tidak mencapai target 

hafalan, memotivasi dan mengevaluasi hafalan peserta didik 

setiap minggu, dan sering melakukan murajaah Al-Quran.  

 

Kata Kunci: Problematika, Solusi, Menghafal Al-Quran 
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ABSTRAK 

 

PROBLEMATIKA DAN SOLUSI MENGHAFAL  

AL-QURAN PESERTA DIDIK KELAS XI  

DI MAN 1 OKU TIMUR  

 

 

 Memorizing the Quran is a noble deed, which has 

multiple virtues and rewards from Allah Swt. Therefore, every 

muslim should have a high desire to memorize the Al-Quran. At 

present, many formal educational institutions include Tahfizh 

Quran lessons as compulsory subjects that must be followed by 

all students. When memorizing the Al-Quran, of course a 

memorizer will find problems, both external and internal. 

Therefore, this study aims, to find out the problems of 

memorizing the Al-Quran and solutions to overcome the 

problems of memorizing the Al-Quran for Class XI students at 

MAN 1 OKU east. 

 This study uses qualitative methods with data sources 

obtained from primary and secondary data. Primary data is in 

the form of direct interviews with school principals, tahfizh 

educators, and students. While secondary data were obtained 

from media such as school album books, journals, articles, and 

previous research as a reference for this research. Data 

collection techniques were carried out by means of unstructured 

interviews, observation and documentation as supporting media. 

Data analysis techniques using data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions.  

 The results of this study are the problems of memorizing 

the Quran for class XI students at MAN 1 OKU east are both 

external problems and internal problems. The external problems 

of memorizing the koran for class XI students at MAN 1 OKU 

east are the limited number of Tahfizh Quran educators, the 

minimum number of hours of Tahfizh Quran lessons, and the 

limited time for repeating memorixation. While the internal 

problems of memorizing the koran are the student’s ability to 

read the koran is very limited, they are impatient and lazy to 

memorize the koran, they are not enthusiastic about memorizing 
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the koran, and they forget their memorization. The solutions to 

overcome these external problems are: increasing the number of 

Tahfizh Quran educators, increasing Tahfizh Quran lessons 

hours, and schools and students must have special schedule for 

repeating memorization, motivate and evaluate students’s 

memorization every week, and often do murajaah Al-Quran. 

 

Keywords: Problems, solutions, memorizing Al-Quran 
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MOTTO 

 

                 

 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya” (Q.S Al-Hijr: 

9) 

 

عَا صِى فَاِنَّ اْلَحفِظَ فَظْلٌ مِنْ الَِهٍ 
َ

 شَكُوْتُ اِلََ وَا قِعٍ سُوْءَ حِفْظْى فَارَْ شَدَ نِِِ الََ تَ رْكِ اْلم
 وَفَظْ لُ الِله لََ يُ عْطىَلِعَاصٍ 

 

“Aku (Imam Syafi’i) mengadu kepada Kiai’ Waqi’ tentang 

buruknya hafalan, lalu beliau menasehatiku agar meninggalkan 

perbuatan maksiat, karena sesungguhnya hafalan itu anugerah 

dari Allah, sedangkan Allah tidak memberikan anugerah 

hafalan kepada orang yang ahli maksiat” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian yang penulis lakukan berjudul “Problematika 

Menghafal Al-Quran Peserta Didik Kelas XI di MAN 1 OKU 

Timur”. Oleh karena itu untuk menghindari kesalahpahaman 

penafsiran maka akan diuraikan beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Problematika 

Problematika berasal dari Bahasa Inggris yaitu 

“Problematic” yang artinya persoalan atau masalah.
1
 

Sedangkan dalam kamus Bahasa Indonesia, problematika 

diartikan sebagai suatu hal yang belum dapat dipecahkan atau 

yang menimbulkan permasalahan.
2
 

2. Solusi 

Solusi adalah suatu cara atau jalan yang digunakan untuk 

memecahkan atau menyelesaikan masalah tanpa adanya suatu 

tekanan.
3
  

3. Menghafal Al-Quran 

Menghafal artinya suatu usaha memasukkan sesuatu ke 

dalam ingatan.
4
 Sedangkan Al-Quran adalah wahyu atau 

perkataan Allah Swt berupa mukjizat, yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw secara mutawattir, dan bernilai ibadah 

                                                             
1
 Jhon M Echo and Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia 

(Jakarta: Gramedia, 2000), 440. 
2
 Dedikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2002), 276.   
3
 Nur Rokhmad et al., “Solusi Terhadap Permasalahan Internal Dan 

Eksternal Pada Seksi Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren Di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Mojokerto,” Jurnal Administrasi Pendidikan 

Islam Vol 02, no. 02 (2020)., 160 
4
 Cece Abdulwaly, Pedoman Muraja’ah Al-Quran (Sukabumi: 

Farha Pustaka, 2020), 16. 
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bagi yang membacanya.
5
 Jadi menghafal Al-Quran adalah suatu 

proses memasukkan ayat-ayat Al-Quran kedalam ingatan, 

sehingganya bisa melafazhkan Kembali tanpa melihat mushaf 

Al-Quran. 

4. Peserta Didik 

Peserta didik adalah seseorang yang sedang mengalami 

peralihan dan perkembangan sehingga sangat membutuhkan 

pengarahan dan pembinaan dalam membentuk kepribadian, 

sehingganya kelak ia dapat mengemban Amanah sebagai hamba 

Allah, sebagai manusia dan anggota masyarakat.
6
 Jadi peserta 

didik merupakan orang yang sedang dalam masa perkembangan 

sehingga masih membutuhkan pembinaan dalam pengembangan 

dirinya.  

5. MAN 1 OKU Timur 

MAN 1 OKU Timur merupakan satu-satunya Madrasah 

Aliyah di Ogan Komering Ulu Timur yang sudah berstatus 

Negeri dengan Akreditasi A. Madrasah ini dibawah naungan 

Kementerian Agama Sumatera Selatan 

Jadi maksud dari judul penelitian ini yaitu peneliti ingin 

meneliti tentang suatu hal yang menjadi masalah dan solusinya 

bagi peserta didik kelas XI di MAN 1 OKU Timur dalam 

menghafal Al-Quran.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran secara Bahasa berasal dari kata qara’a-yaqra’u-

qira’atan-wa qur’anan yang artinya Bacaan.
7
 Sedangkan secara 

istilah Al-Quran merupakan perkataan atau wahyu dari Allah 

Swt yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw dalam 

                                                             
5
 Masdudi, Studi Al-Quran (Cirebon, 2016), 13. 

6
 Rahmad Hidayat and Abdullah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori, 

Dan Aplikasinya (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan 

Indonesia, 2019), 71. 
7
 Sahid HM, Ulum Al-Quran Memahami Otentifikasi Al-Quran 

(Surabaya: Pustaka Idea, 2016), 33. 
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Bahasa Arab melalui malaikat Jibril sebagai perantaranya. Serta 

disampaikan secara mutawatir‟, ditulis dalam bentuk mushaf, 

yang diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat 

An-Nas.
8
 Bagi yang membacanya akan bernilai ibadah, 

sebagaimana Rasulullah Saw bersabda: 

 ُُ جُ اىْقشُْآ َٗ رىِ ذلََِ  ٍِّ  أفَْضَوُ عِثاَدَ ج أُِ

“Dari An-Nu’man bin Basyir r.a bahwa Nabi SAW, 

bersabda: Yang paling utama dari ibadah umatku adalah 

membaca Al-Quran.” (H.R Al-Baihaqi) 

Bahkan dalam suatu hadits juga disebutkan nilai ibadah 

dalam membaca Al-Quran, sebagaimana Rasulullah Saw 

bersabda: 

ِْ مِراَبِ اِللِ ذعََا ىىَ فئََُ حَسَ  ٍِ ِْ قشََأَ حَشْفاً  ثاَ ىِٖاَ لََ أَ ٍَ ٍْ اىْحَسَْحٌَ تِعَشْشِ أَ  َٗ ْحَُ 

ْ٘ هُ آ ىٌ  ِْ أَ ىفََ حَشْفٌ قُ ىنَِ َٗ ٌٌ حَشْفٌ  حَشْفٌ  ٍْ ٍِ َٗ ًٌ حَشْفٌ  لََ َٗ 

“Barang siapa membaca satu huruf dari Al-Quran, dia akan 

memperoleh satu kebaikan. Dan kebaikan itu akan dibalas 

sepuluh kali lipat. Aku tidak mengatakan alif lam mim itu satu 

huruf, tetapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu 

huruf” (H.R At-Tirmidzi dari Ibnu Mas‟ud) 

Allah SWT telah memberikan mu‟jizat kepada para Nabi dan 

Rasul-Nya, sebagai bukti atas kenabian dan kerasulannya. 

Mu‟jizat yang diberikan Allah kepada nabi-nabi terdahulu 

terbatas oleh ruang dan waktu. Artinya mu‟jizat tersebut hanya 

bisa disaksikan oleh umat tertentu dan pada waktu tertentu. Nabi 

Muhammad saw sebagai penutup Nabi oleh Allah Swt diberi 

mu‟jizat yang sangat besar dari semua mu‟jizat yang diberikan 

Allah Swt  kepada para Nabi dan Rasul-Nya. Sebagaimana 

firman Allah Swt berikut ini: 

 ًِّ ٌَ ٱىَّْثِ خَاذَ َٗ  ِ سُ٘هَ ٱللََّّ نِِ سَّ ىََٰ َٗ  ٌۡ جَاىِنُ ٍِِّ سِّ ذٌ أتَآَ أحََذٖ  ََّ حَ ٍُ  َُ ا مَا ٍَّ َُ مَا َٗ  ََُۗ ۧۧ

ُ تِنُوِّ  ا   )ٱللََّّ َٗ ءٍ عَيٍِ ًۡ  (ٓٗشَ
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 Ibid, 36-37. 
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  “Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang diantara 

kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup para Nabi. 

Dan Allah maha mengetahui segala sesuatu” (Q.S Al-Ahzab: 

40) 

Al-Quran sebagai mu‟jizat terbesar yang Allah berikan 

kepada Nabi Muhammad Saw berlaku hingga akhir zaman. 

Bahkan kemurniannya akan selalu terjaga walaupun banyak 

musuh-musuh Al-Quran yang ingin mengubahnya. Sebagaimana 

Firman Allah Swt berikut ini: 

 ٌٞ ُٞ مَشٌِ ُۥ ىقَشُۡءَا ُٖ ( ٧٧) إَِّّٔ نُْۡ٘ ٍَّ ةٖ  َُ ٧٧) فًِ مِرََٰ طََّٖشُٗ َُ ُٔٓۥ إلََِّ ٱىۡ سُّ ََ ( لََّ ٌَ

(٧٧ ) 

“Dan (ini) sesungguhnya Al-Quran yang sangat mulia, 

dalam kitab yang terpelihara, tidak ada yang menyentuhnya 

selain hamba-hamba yang disucikan” (Q.S Al-Waqi‟ah: 77-79) 

Pada saat Nabi Muhammad Saw menerima wahyu berupa 

ayat-ayat Al-Quran, beliau merupakan seorang nabi yang ummi. 

Artinya beliau tidak pandai membaca dan menulis.  

 

Sebagaimana firman Allah SAW berikut ini: 

 ٍِّ ًَّ ٱلُۡۡ سُ٘هَ ٱىَّْثِ َُ ٱىشَّ َِ ٌرََّثِعُ٘ حِ ٱىَّزٌِ سَىَٰ ۡ٘ ٌۡ فًِ ٱىرَّ نۡرُ٘تاً عِْذَُٕ ٍَ ًَّ ٱىَّزِي ٌجَِذَُُّٗٔۥ 

ّجٍِوِ  ٱلِۡۡ َٗ (ٔ٘٧) 

“Mereka mengikuti Rasul, Nabi ummi yang (Namanya) 

mereka dapati tertulis di dalam taurat dan injil yang ada pada 

mereka” (Q.S Al-A‟raf: 157) 

Karena kondisi Nabi Muhammad Saw yang demikian, maka 

tidak ada jalan lain bagi beliau selain menerima wahyu dengan 

dengan cara menghafalnya.
9
 Oleh karena itu, segeralah beliau  

menghafalkan dan mengajarkannya kepada para sahabat hingga 

mereka benar-benar menguasai dan menghafal seluruhnya. 

                                                             
9
 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran 
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Proses turunnya Al-Quran secara bertahap juga memudahkan 

bagi Rasulullah Saw dan sahabat dalam menghafalnya. 

Kata menghafal dalam Bahasa Arab disebut dengan Al-Hifzh 

yang artinya menjaga.
10

 Sedangkan menghafal Al-Quran 

merupakan suatu proses memasukkan ayat-ayat Al-Quran ke 

dalam ingatan, kemudian melisankan Kembali tanpa harus 

melihat mushaf. Salah satu keistimewaan Al-Quran adalah 

merupakan satu-satunya kitab suci yang dihafalkan oleh banyak 

orang. Tidak ada satupun kitab suci yang mudah dihafalkan, 

baik dari segi surat, kalimat, ataupun hurufnya seperti Al-Quran. 

Al-Quran akan selalu diingat dalam hati dan pikiran para 

penghafalnya, hingga akhir zaman. Hal ini juga menjadi bukti 

bahwa Al-Quran adalah kitab yang akan selalu terjaga 

kemurniannya. Allah Swt juga menjamin akan memelihara Al-

Quran dan memberikan kemudahan kepada orang-orang yang 

mau menghafalkannya. Sebagaimana firman Allah Swt berikut 

ini: 

إِ  َٗ مۡشَ  ىْۡاَ ٱىزِّ ُِ ّضََّ َُ إَِّّا ّحَۡ فِظُ٘  (٧)  َّّا ىَُٔۥ ىحَََٰ

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya” (Q.S Al-Hijr: 

9) 

Allah Swt akan terus menghadirkan manusia-manusia 

pilihan yang akan menjadi penghafal Al-Quran. Rasulullah Saw 

juga sangat menganjurkan kepada umatnya agar menghafal Al-

Quran. Karena disamping merupakan perbuatan yang sangat 

mulia, juga untuk menjaga kemurnian Al-Quran agar selalu 

terjaga dalam ingatan kaum muslimin. Sehingganya tidak 

mudah bagi musuh-musuh islam dalam menyerukan pemikiran 

lewat Al-Quran yang bertujuan untuk menyesatkan umat islam. 

Adapun waktu yang tepat untuk menghafal Al-Quran adalah 

saat usia “emas”, yaitu terhitung dari usia 5-23 tahun. Sebab 
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 Abdulwaly, Pedoman Muraja’ah Al-Quran, 16. 
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pada usia tersebut, kekuatan hafalan manusia sangat bagus
11

 

Saat ini telah banyak Lembaga Pendidikan yang 

menyelenggarakan kegiatan menghafal Al-Quran bahkan ksudah 

masuk ke dalam lingkungan formal. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa Lembaga Pendidikan tidak hanya 

memfokuskan peserta didik untuk belajar mata pelajaran umum, 

akan tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk menghafal Al-

Quran. Karena pada hakikatnya Pendidikan bukan hanya 

mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia mulia, dan 

bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, tetapi juga membekali 

dirinya menghadap Allah Swt.
12

 

Menurut Wiwi Alawiyah Wahid dalam menghafal Al-Quran 

tentu akan mengalami berbagai problematika. Problem tersebut 

terbagi menjadi dua bagian, yaitu sebagai berikut:
13

 

a. Muncul dari dalam diri penghafal 

Terkadang problem dalam menghafalkan Al-Quran juga timbul 

dari seorang penghafal itu sendiri. Problem tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Quran ketika 

membaca dan menghafal 

2) Terlalu malas 

3) Mudah putus asa 

4) Semangat dan keinginannya melemah 

5) Menghafal karena paksaan dari orang lain 

b. Muncul dari luar diri penghafal 

                                                             
11

 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Menghafal Al-Quran Super 

Kilat Step By Step Dan Berdasarkan Pengalaman (Yogyakarta: Diva Press, 

2015), 43. 
12

 Dedi Mulyasa, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 3. 
13

 Wahid, Panduan Menghafal Al-Quran Super Kilat Step By Step 

Dan Berdasarkan Pengalaman. 
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 Selain datang dari dalam diri penghafal, problem dalam 

menghafal Al-Quran juga banyak disebabkan dari luar dirinya 

yaitu sebagai berikut: 

1) Tidak mampu mengatur waktu dengan efektif 

2) Adanya kemiripan ayat-ayat yang satu dengan yang lainnya, 

sehingga sering terjebak, bingung, dan ragu 

3) Tidak sering mengulang-ulang ayat yang sedang atau sudah 

dihafal 

4) Tidak adanya pendidik atau pembimbing dalam menghafal 

Al-Quran. 

 Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafidz 

terdapat dua problematika dalam menghafal Al-Quran yaitu:
14

  

a. Problem Internal 

1) Cinta dunia dan terlalu sibuk dengannya 

2) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Quran 

3) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat 

4) Tidak sabar, malas, dan berputus asa 

5) Semangat dan keinginan yang lemah 

6) Niat yang tidak ikhlas 

7) Lupa 

b. Problem Eksternal 

1) Tidak mampu membaca Al-Quran dengan baik 

2) Tidak mampu mengatur waktu 

3) Tasyabuhul Ayat (Ayat-ayat yang mirip) 

4) Pengulangan yang sedikit 

5) Belum memasyarakat 

6) Tidak ada Muwajjib (Pembimbing) 

Syahid Robbani dan Ahmad Muzayyan Haqqy juga 

mengemukakan problematika dalam menghafal Al-Quran, 

                                                             
14

 Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafidz, Kiat Sukses Menjadi Hafidz 

Al-Quran Da’iyyah (Menghafal Al-Quran Itu Mudah) (Jakarta: Markaz Al-

Quran, 2009), 103-131. 
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yaitu:
15

 Demotivasi, rasa jenuh, malas, dan kesulitan dalam 

menghafal dan murajaah. Pada hakikatnya setiap manusia tidak 

terlepas dari masyaqot (kesulitan hidup), sebagaimana seorang 

penghafal Al-Quran juga akan menemui beberapa problematika 

dalam menghafal, Sebagaimana firman Allah Swt berikut ini: 

َِ فًِ مَثذٍَ  ّسََٰ  (ٗ)  ىقَذَۡ خَيقَْۡاَ ٱلِۡۡ

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia berada 

dalam susah payah.” (Q.S Al-Balad: 4)  

ََلَٗ  ) ُِ عَ ٌۡ أحَۡسَ ٌۡ أٌَُُّٖ ُٕ َ٘ اَ ىِْثَۡيُ ا عَيىَ ٱلۡۡسَۡضِ صٌِْحَٗ ىَّٖ ٍَ  (٧إَِّّا جَعَيْۡاَ 

“Sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang di bumi 

sebagai perhiasan baginya, agar kami menguji mereka siapakah 

diantara mereka yang terbaik perbuatannya.” (Q.S Al-Kahfi: 7)  

 َِ ٍِ َ٘ أشََذُّ ذفَيَُّراً  ِٓ ىَُٖ ذٍ تٍٍذٍَ ََّ حَ ٍُ ا ىَّزِيْ ّفَْسُ  َ٘ َُ فَ ذعََا ٕذَُ ٗا ا ىْقشٌْآ 

ِْ عٌقْيِٖاَ ٍِ  الِۡتوِِ 

“Hendaklah kamu selalu bersama Al-Quran, demi jiwa 

Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya Al-Quran itu 

lebih cepat hilangnya dari pada unta dalam ikatan.” (H.R 

Mutaffaqun „Alaih)  

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan sebelum 

melakukan penelitian dengan pendidik Tahfidz ibu Qoniatus 

Sa‟adah bahwa beberapa hal yang menjadi problematika dari 

dalam diri peserta didik dalam menghafal Al-Quran adalah 

adanya sifat malas, mudah bosan, kurang mampu membaca Al-

Quran dengan benar, menjadikan target hafalan dari sekolah 

sebagai beban, dan tidak semangat dalam menghafal. Sedangkan 

faktor dari luar diri peserta didik adalah mata pelajaran Tahfizh 

Quran di MAN 1 OKU Timur ini masuk ke dalam kurikulum 

sekolah, sehingga harus diikuti oleh seluruh peserta didik. 

Banyaknya mata pelajaran dan kegiatan di MAN 1 OKU Timur 

                                                             
15

 A Syahid Robbani and Ahmad Muzayyan Haqqy, Menghafal Al-

Quran (Metode, Problematika, Dan Solusinya, Sembai Belajar Bahasa Arab) 

(Bandung: Mujahid Press, 2021), 79-81. 
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menjadikan peserta didik kurang mampu mengatur waktu secara 

maksimal untuk menghafal Al-Quran.
16

 

Dengan melihat permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan kajian penelitian lebih dalam mengenai 

problematika dalam menghafal Al-Quran beserta solusinya 

dalam pembelajaran Tahfizh Quran di MAN 1 OKU Timur. 

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti akan melakukan 

penelitian yakni “Problematika dan Solusi Menghafal Al-

Quran Peserta Didik Kelas XI di MAN 1 OKU Timur”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah Problematika menghafal 

Al-Quran peserta didik Kelas XI di MAN 1 OKU Timur. 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka sub-fokusnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Problematika menghafal Al-Quran peserta didik kelas XI 

di MAN 1 OKU Timur  

2. Solusi untuk mengatasi problematika menghafal Al-Quran 

peserta didik kelas XI di MAN 1 OKU Timur. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fokus dan sub-fokus diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa problematika menghafal Al-Quran peserta didik kelas XI 

di MAN 1 OKU Timur? 

2. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika menghafal 

Al-Quran peserta didik kelas XI di MAN 1 OKU Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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 Qoniatus Sa‟adah, “Problematika Menghafal Al-Quran Peserta 
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1. Untuk mengetahui problematika menghafal Al-Quran peserta 

didik kelas XI di MAN 1 OKU Timur 

2. Untuk mengetahui solusi untuk mengatasi problematika 

menghafal Al-Quran peserta didik kelas XI di MAN 1 OKU 

Timur 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan dalam bidang Pendidikan khususnya dalam menghafal 

Al-Quran bagi peserta didik  

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

referensi dan bahan evaluasi dalam menghafal Al-Quran peserta 

didik, sehingga hafalan Al-Quran peserta didik menjadi lebih 

berkualitas. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

dunia Pendidikan khususnya mengenai menghafal Al-Quran 

peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Vol 2 2022 tentang “Problematika Kegiatan Siswa 

Menghafal Al-Quran di SMP IT Al-Munadi Medan”. Adapun 

hasil dari penelitian ini adalah problematika yang dihadapi siswa 

dalam menghafal Al-Quran adalah rasa capek dan bosan yang 

menjadi masalah terbesar dihadapi siswa, munculnya rasa malas, 

terdapat siswa yang tidak mencapai target hafalannya. 

Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa adalah 
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pengaruh penggunaan gadget  yang terlalu berlebihan, tidak 

dapat mengatur waktu dengan baik dan kurangnya mendapat 

dukungan keluarga.
17

 Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang adalah sama-sama membahas tentang 

problematika dalam pembelajaran Tahfidz Quran. Sedangkan 

perbedaan dengan peneliti sekarang pada peneliti terdahulu 

meneliti di tingkat Sekolah Menengah Pertama, sedangkan pada 

peneliti sekarang meneliti di Madrasah Aliyah Negeri. 

2. Jurnal Lebah Vol 14 2020 tentang “Penanganan Problematika 

Menghafal Al-Quran Bagi Santri di Pondok Pesantren Baitul 

Quran Cirata”. Adapun hasil dari penelitian ini bahwa para 

santri penghafal Al-Quran memiliki beragam problem selama 

kegiatan menghafal Al-Quran. Ada dua problem yang dibedakan 

yaitu problem internal (dalam diri) dan problem eksternal (luar 

diri). Seperti rasa malas, tidak sabar, dan putus asa, tidak bisa 

mengatur waktu dan memanfaatkan waktunya dengan baik, 

tidak mampu disiplin pada kegiatan tahfizh, lupa, bermaksiat, 

ada masalah dengan lingkungan fisik dan sosialnya. Beragam 

problem yang dihadapi para santri penghafal Al-Quran, 

menuntut santri untuk aktif serta inovatif untuk mencari solusi 

atas problematika yang mereka hadapi. Dan usaha-usaha yang 

mereka lakukan adalah dengan cara berwudlu, ber-mujahaddah, 

mencari kegiatan yang positif, berkonsultasi dengan para 

asatidz, orang tua, dan teman, membaca buku-buku inspiratif, 

bersabar dan tetap beristiqomah meski mengalami kendala 

dalam menghafal, istirahat yang cukup, berusaha memahami dan 

mengamalkan isi ayat yang sudah dihafal untuk menguatkan 

hapalan. Dengan begitu para santri menciptakan suasana dan 

lingkungan yang kondusif dan nyaman untuk mereka 
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 Anggita Deswina Putri and Rizka Harfiani, “Problematika 

Kegiatan Siswa Menghafal Al-Quran Di SMP IT Al Munadi Medan,” Ilmu 

Pendidikan, Ilmu Sosial, Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Vol 2, no. 3 

(2022). 
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menghafal. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah sama-sama membahas tentang problematika 

dalam pembelajaran Tahfidz Quran.
18

 Sedangkan perbedaan 

dengan peneliti sekarang pada peneliti terdahulu meneliti di 

Pondok Pesantren, sedangkan pada peneliti sekarang meneliti di 

Madrasah Aliyah Negeri. 

3. Jurnal Multidisiplin Ilmu Vol 1 2022 tentang “Problematika 

Santri dalam Tahfidzul Quran di TPA Mulkhlisin Dusun 1 

Jorong Pinaga Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat”. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa problematika 

yang dihadapi santri dalam menghafal Al-Quran itu bisa saja 

berasal dari diri santri dan bahkan bisa berasal dari luar diri 

santri itu sendiri, problematika yang dihadapi seperti malas, 

bosan, dan lainnya yang menjadikan target yang harus 

dihafalkan oleh santri menjadi tidak tercapai sepenuhnya, maka 

dari itu para ustadz yang mengajar dan memberikan solusi 

terbaik supaya problematika yang dihadapi oleh santri berkurang 

dan target yang akan dicapai bisa tercapai sepenuhnya seperti 

melakukan motivasi kepada santri supaya tidak malas, 

melakukan variasi metode supaya tidak bosan, melakukan 

muraja’ah supaya ayat yang dihafal tidak lupa-lupa, serta 

melakukan koordinasi dengan orang tua santri untuk mengatasi 

problematika tidak bisa membagi waktu dan keseringan bermain 

gadget.
19

 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang adalah sama-sama membahas tentang problematika 

dalam pembelajaran Tahfidz Quran. Sedangkan perbedaan 

dengan peneliti sekarang pada peneliti terdahulu meneliti di 

                                                             
18

 Raihan Nurtsany et al., “Penanganan Problematika Menghafal Al-

Quran Bagi Santri Di Pondok Pesantren Baitul Quran Cirata,” Lebah Vol 14, 

no. 1 (2020). 
19

 Muhammad Zikri et al., “Problematika Santri Dalam Tahfidzul 

Quran Di TPA Mulkhlisin Dusun 1 Jorong Pinaga Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat,” Multidisiplin Ilmu Vol 1, no. 3 (2022). 
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tingkat TPA, sedangkan pada peneliti sekarang meneliti di 

Madrasah Aliyah Negeri. 

4. Jurnal Pendidikan Islam Vol 2 2022. Dengan judul 

“Problematika Pembelajaran Tahfizh Quran”. Hasil dari 

penelitian ini adalah problematika pembelajaran Tahfizd Quran 

di SMP Pembangunan Laboratorium UNP disebabkan oleh tiga 

faktor, yaitu 1) faktor peserta didik, 2) faktor pendidik, 3) faktor 

sekolah. Faktor yang berasal dari peserta didik dalam 

pembelajaran tahfizd Quran adalah kemampuan daya tangkap 

yang berbeda-beda, kurangnya motivasi dan semangat dalam 

menghafal Al-Quran, belum lancar dalam membaca Al-Quran, 

sulit konsentrasi, dan terburu-buru dalam menyelesaikan 

hafalan. Faktor yang berasal dari pendidik adalah tidak 

menggunakan media dan sumber belajar dan faktor yang berasal 

dari sekolah adalah keterbatasan jam yang disediakan. Usaha 

yang dilakukan oleh sekolah untuk menyelesaikan problematika 

dalam pembelajaran tahfizd Quran di SMP Pembangunan 

Laboratorium UNP yaitu bimbingan khusus, memberikan 

motivasi kepada peserta didik, menahan peserta didik di kelas, 

mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya dan 

menambah jam pelajaran.
20

 Persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang adalah sama-sama membahas 

tentang problematika dalam pembelajaran Tahfidz Quran. 

Sedangkan perbedaan dengan peneliti sekarang pada peneliti 

terdahulu meneliti di tingkat Sekolah Menengah Pertama, 

sedangkan pada peneliti sekarang meneliti di Madrasah Aliyah 

Negeri. 

5. Jurnal Islamic Education Journal Vol 2 2018. Dengan judul 

“Problematika Mahasiswa Program Tahfizd Al-Quran di 

Ma‟had Darul Hikmah IAIN Kediri”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa manfaat menghafal Al-Quran ini antara 
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 Agustia Fatma Rini and Al Ikhlas, “Problematika Pembelajaran 

Tahfizd Quran,” Jurnal Pendidikan Islam Vol 02, no. 03 (2022). 



 
 
14 

lain bisa meraih kebahagian baik dunia maupun akhirat, Sakinah 

atau tentram jiwanya, tajam ingatan dan intuisinya, memiliki 

identitas yang baik dan berperilaku jujur, fasih dalam berbicara 

dan memiiki doa yang mustajab. Selain faedah dalam menghafal 

Al-Quran ada beberapa problematika yang dihadapi antara lain 

kurang bisa memanajemen waktu, banyaknya tugas-tugas kuliah 

dan pondok, dan kemampuan membaca santri yang kurang 

lancar. Adapun tips bagi para santri tahfizd untuk mengatasi 

problematika diatas antara lain menata niat dengan lurus, 

berusaha bersungguh-sungguh dan istiqomah serta mencari guru 

yang baik bacaannya.
21

 Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang adalah sama-sama membahas tentang 

problematika dalam pembelajaran Tahfidz Quran. Sedangkan 

perbedaan dengan peneliti sekarang adalah pada peneliti 

terdahulu meneliti terhadap mahasiswa di sebuah Ma‟had atau 

Pesantren kampus. Sedangkan pada peneliti sekarang meneliti 

peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri. 

6. Jurnal At-Tadrib Vol 2 2021. Dengan judul “Problematika 

Pembelajaran Tahfizh di Pondok Pesantren”. Hasil dari 

penelitian ini adalah 1) Pembelajaran Tahfizh Quran merupakan 

salah satu program unggulan pondok pesantren Syamsul „Ulum 

yang menggunakan metode Tallaqi dalam pelaksanaanya. 2) 

Problematika pembelajaran tahfizd Quran di pondok pesantren 

Syamsul „Ulum adalah rasa malas, kurang fokus, banyak 

kegiatan, faktor waktu, kurang pembinaan dan faktor 

lingkungan. 3) Solusi untuk mengatasi problematika 

pembelajaran tahfizd Quran adalah melawan malas dengan 

motivasi, memberi target hafalan yang jelas, mengurangi 

                                                             
21

 M Miftakhul Huda et al., “Problematika Mahasiswi Program 

Tahfizd Al-Quran Di Ma‟had Darul Hikmah IAIN Kediri,” Islamic 

Education Journal Vol 02 (2018). 
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kegiatan ekstrakurikuler sekolah, dan memisahkan asrama.
22

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

adalah sama-sama meneliti tentang problematika pembelajaran 

Tahfidz Quran. Sedangkan perbedaan dengan peneliti sekarang 

adalah pada peneliti terdahulu meneliti di Pondok pesantren, 

Sedangkan pada peneliti sekarang meneliti di Madrasah Aliyah 

Negeri. 

 Jadi, Persamaan penelitian ini dibandingkan penelitian 

relevan  diatas adalah sama-sama meneliti tentang problematika 

dalam menghafal Al-Quran. Sedangkan perbedaannya yaitu 

untuk penelitian diatas meneliti pada jenjang TPA, SMP, dan 

pada mayoritasnya adalah pondok pesantren, sedangkan pada 

penelitian ini yaitu pada Madrasah Aliyah Negeri.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode penelitian merupakan teknik yang digunakan guna 

mendapatkan data untuk tujuan dan kegunaan tertentu yang 

dilakukan secara ilmiah. Pada penelitian ini, peneliti  

menggunakan metode kualitatif atau yang sering disebut dengan 

metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme.
23

. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu 

penelitian terhadap masalah-masalah yang berupa fakta-fakta 

yang terjadi saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan 

penilaian perilaku, pandangan terhadap individu, kelompok, 

keadaan ataupun prosedur.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

                                                             
22

 Syafruddin Amir, Muhammad Ridwan Fauzi, and Muhammad 

Isomudin, “Problematika Pembelajaran Tahfizd Di Pondok Pesantren,” 

Jurnal At-Tadbir: Media Hukum Dan Pendidikan Vol 31, no. 02 (2021). 
23

 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, 

Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, 

Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), 17. 



 
 
16 

 Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

diperoleh oleh peneliti.
24

 Data primer dapat berupa teks hasil 

wawancara antara peneliti dengan informan penelitian.
25

 

Kemudian dalam menentukan subjek atau informan penelitian 

ini, peneliti menggunakan Teknik purposive sampling yaitu 

Teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.
26

 Dan yang dijadikan subjek penelitian yaitu peserta 

didik  kelas XI MAN 1 OKU Timur  sebanyak 15 peserta didik. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara dan 

observasi kepada peserta didik, pendidik Tahfizh, dan kepala 

sekolah MAN 1 OKU Timur. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti, melainkan bisa melalui orang 

lain atau dokumen.
27

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

dokumen terkait profil sekolah, fasilitas sekolah. jumlah 

pendidik dan peserta didik. 

3. Tempat Penelitian dan Partisipan 

 Tempat penelitian yang akan dilaksanakan perihal 

Problematika menghafal Al-Quran peserta didik kelas XI adalah 

di MAN 1 OKU Timur, tepatnya yang berlokasi di Jl. MP 

Bangsa Raja, No. 1007 Gumawang, Kec. Belitang,  Kab. OKU 

Timur, Prov. Sumatera Selatan. Sedangkan partisipan dalam 

penelitian ini adalah peneliti, pendidik Tahfizh, dan beberapa 

peserta didik. 

  

                                                             
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 225. 
25

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 231. 
26

 Ibid., 218-219. 
27

 Ibid., 226. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu:  

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati, serta 

memahami perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 

tertentu.
28

 Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, 

dan makna dari perilaku tersebut. Sanafiah Faisal 

mengklasifikasikan observasi menjadi observasi pertisipatif, 

observasi terus terang atau tersamar, dan observasi tak 

berstruktur.
29

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

observasi partisipasi pasif dalam menemukan data penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara lisan melalui tanya jawab antara peneliti 

dengan informan guna memperoleh informasi.
30

 Dalam 

penelitian kualitatif dikenal berbagai model wawancara. Berikut 

ini penjelasannya: 

1) Wawancara mendalam, merupakan wawancara yang 

dilakukan dengan terbuka, tidak berstruktur, dan tidak alam 

suasana yang formal. 

2) Wawancara dengan petunjuk umum. Wawancara jenis ini 

mengharuskan pewawancara Menyusun kerangka atau pokok 

pembahasan yang akan menjadi petunjuk dalam wawancara 

3) Wawancara terbuka, merupakan wawancara dengan 

menggunakan serangkaian pertanyaan baku, yaitu pertanyaan 

                                                             
28

 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Mix Method (Depok: Rajawali Pers, 2019), 88. 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, 

226. 
30

 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN Veteran, 2020), 

54. 
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yang memiliki kalimat, urutan, dan cara penyajian yang sama 

untuk diajukan kepada semua informan yang akan 

diwawancarai. 

4) Wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang  dilakukan 

dengan cara pewawancara menetapkan sendiri permasalahan 

dan pertanyan-pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara 

jenis ini bertujuan untuk mencari jawaban hipotesis. Oleh 

karena itu pertanyaan harus disusun secara ketat. 

5) Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang 

bertujuan untuk menemukan informasi tidak baku atau 

bersifat bukan informasi tunggal. Hasil dari wawancara tidak 

terstruktur lebih menekankan pada perkecualian, 

penyimpangan, salah tafsir, penafsiran Kembali, pendekatan 

baru, pendapat dari ahli, atau pendapat tunggal.
31

 Dalam 

wawancara ini peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah disusun secara sistematis, melainkan 

hanya berupa garis-garis besar dari permasalahan yang akan 

ditanyakannya.
32

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

wawancara tidak terstruktur dalam menemukan data 

penelitian.  

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dapat digunakan untuk memperoleh data 

dari sumber non insani. Dokumentasi merupakan sumber data 

yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa 

sumber tertulis, film, gambar, serta karya-karya bersejarah yang 

dapat memberikan informasi dalam proses penelitian.
33

 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa gambar 

atau foto, dokumen-dokumen yang dapat menunjang 

dilaksanakannya penelitian di MAN 1 OKU Timur.  

                                                             
31

 Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 
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32
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5. Prosedur Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang telah diperoleh melalui wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara Menyusun data 

ke dalam kelompok, menjabarkan ke dalam bagian-bagian, 

melakukan penggabungan, Menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 

simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
34

  

Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga alur yang akan 

terjadi secara bersamaan, yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan , dan 

transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan.
35

 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan dan 

pengambilan tindakan.
36

 

c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 

Simpulan merupakan intisari dari temuman penelitian yang 

menggambarkan pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan 

pada uraian-uraian sebelumnya atau keputusan yang diperoleh 

berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif.
37

 Akan 

tetapi simpulan awal yang disampaikan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti kuat 

yang dapat mendukung di tahap pengumpulan data 

selanjutnya.
38

  

                                                             
34

 Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, 64. 
35
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6. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif temuan akan dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang disampaikan oleh 

peneliti dengan apa yang sebenarnya terjadi pada objek yang 

diteliti.
39

 Keabsahan data merupakan padanan dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 

penelitian kualitatif dan disesuaikan dengan tuntutan 

pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri. Untuk 

menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan dan 

pelaksanaan teknik pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 

yang menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. Tujuan dari triangulasi adalah untuk memeriksa ulang 

derajat keterpercayaan data atau informasi yang telah diperoleh. 

Triangulasi dibagi menjadi dua yaitu triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 

menanyakan hal yang sama kepada informan melalui teknik 

yang berbeda yaitu melalui wawancara, pengamatan, dan 

dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.
40

 

Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam pembahasan penelitian 

ini adalah dimulai dari bab muka skripsi yang meliputi: halaman 

cover skripsi, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 

pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, Riwayat hidup, kata 

                                                             
39

 Danuri and Siti Maisaroh, Metodologi Pendidikan (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2019), 135. 
40 Ibid, 135. 
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pengantar, daftar isi, daftar tabel (jika ada), daftar gambar (jika 

ada), dan daftar lampiran. 

Bab I yaitu pendahuluan memuat tentang: penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika 

penulisan. 

Bab II yaitu landasan teori memuat tentang: telaah teoritik 

terhadap pokok permasalahan/variable penelitian. 

Bab III yaitu deskripsi objek dan penyajian fakta dan data 

penelitian. 

Bab IV yaitu analisis penelitian memuat tentang: fakta dan 

data penelitian 

Bab V yaitu penutup memuat tentang: simpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Problematika 

Problematika berasal dari Bahasa Inggris yaitu 

“Problematic”  yang artinya persoalan atau masalah.
41

 

Problematika berarti suatu hal yang dapat menimbulkan 

masalah, serta hal tersebut belum terselesaikan.
42

 Sedangkan 

masalah adalah suatu penyimpangan antara yang seharusnya 

dengan apa yang telah terjadi.
43

 Dengan demikian apabila 

terdapat suatu problematika maka harus segera ditemukan 

solusinya. Begitu juga dalam menghafal Al-Quran tentu akan 

menemukan berbagai macam problematika, sehingganya dapat 

mengganggu proses menghafal. 

 

B. Menghafal Al-Quran 

1. Pengertian Menghafal Al-Quran 

Dalam Bahasa Arab, kata “menghafal” disebut dengan kata 

“Al-Hifz” yang artinya “menjaga, memelihara, atau 

menghafalkan”. Sedangkan menghafal adalah suatu usaha untuk 

memasukkan sesuatu ke dalam ingatan.
44

 Sedangkan Secara 

etimologi Al-Quran berasal dari Bahasa Arab dari kata Qara’a-

Yaqrau’-Qur’anan yang berarti bacaan.
45

 Sebagaimana firman 

Allah dalam Q.S Al-Qiyamah ayat 17-18 berikut ini: 

قشُۡءَأَُّ  ) َٗ عَُٔ  َۡ ْاَ جَ ٍۡ َُّ عَيَ ُٔ فٱَذَّثعِۡ قشُۡءَأَُّ )٧ٔإِ  ( ٧ٔ( فإَرَِا قشََأََّٰۡ

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkan (di 

dadamu) dan (membbuatmu pandai) membacanya. Apabila 

                                                             
41

 Echo and Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, 440. 
42

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
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43
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kamu telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya 

itu” (Q.S Al-Qiyamah: 17-18) 

Secara terminologi Al-Quran merupakan Perkataan atau 

wahyu Allah Swt  yang tidak ada satupun yang dapat 

menandinginya, diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang 

merupakan penutup para Nabi dan Rasul, melalui perantara 

Malaikat Jibril As, di awali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri 

dengan surat An-Nas ditulis dalam mushaf-mushaf yang 

kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, apabila 

kita membaca dan mempelajarinya akan bernilai ibadah.
46

 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Al-Baqarah ayat 23 

berikut ini: 

ٱدۡعُ٘اْ  َٗ ثۡيِۦِٔ  ٍِّ  ِ ٍِّ ىْۡاَ عَيىََٰ عَثۡذِّاَ فأَۡذُ٘اْ تسُِ٘سَجٖ  ا ّضََّ ََّ ٍِّ ةٖ  ٌۡ ٌۡ فًِ سَ إُِ مُْرُ َٗ

 ِ ُِ ٱللََّّ ِ دُٗ ٍِّ َِ )شُٖذََآءَمٌُ  ذِقٍِ ََٰٰ  ٌۡ  )ٖٕ إُِ مُْرُ

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Quran 

yang kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), 

buatlah satu surat (saja) yang semisal Al-Quran itu dan ajaklah 

penolong-penolongmu selain Allah Swt, jika kamu memang 

orang-orang yang benar” (Q.S Al-Baqarah: 23) 

   Oleh karena itu, menghafal Al-Quran dapat diartikan sebagai 

suatu proses memasukkan ayat-ayat Al-Quran ke dalam ingatan, 

kemudian mengucapkan Kembali tanpa melihat Mushaf, 

sehingganya dapat selalu diingat kapan pun dan dimana pun.  

 

2. Hukum Menghafal Al-Quran 

Kitab Al-Quran sangatlah berbeda dengan kitab-kitab 

terdahulu. Al-Quran hadir dengan berbagai ciri dan sifatnya. 

Salah satunya yaitu Al-Quran merupakan satu-satunya kitab suci 

yang dijamin keasliannya oleh Allah Swt, sejak diturunkannya 

kepada Nabi Muhammad Saw sampai sekarang bahkan sampai 
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 Muhammad Yasir and Ade Jamaruddin, Studi Al-Quran (Pekan 

Baru: Asa Riau, 2016), 1. 
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akhir zaman.
47

 Sebagaimana firman Allah Swt dalam surah Al-

Hijr ayat 9 berikut ini: 

(   َُ فِظُ٘ إَِّّا ىَُٔۥ ىحَََٰ َٗ مۡشَ  ىْۡاَ ٱىزِّ ُِ ّضََّ  (٧إَِّّا ّحَۡ

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Quran dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya” (Q.S Al-Hijr: 

9)  

Allah Swt memang sudah menjamin bahwa Allah lah yang 

akan menjaga Al-Quran, namun bukan berarti kita sebagai umat 

islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban dalam 

memelihara kemurnian Al-Quran. Umat Islam pada hakikatnya 

tetap memiliki kewajiban untuk selalu berusaha memelihara Al-

Quran. Karena pemeliharaan terbatas sesuai dengan sunatullah 

yang telah ditetapkan-Nya tidak menutup kemungkinan 

kemurnian ayat-ayat Al-Quran akan di ganggu serta 

dipermainkan oleh musuh-musuh Islam, apabila umat islam 

sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap pemeliharaan 

kemurnian Al-Quran. Salah satu bentuk kepedulian dalam 

proses pemeliharaan kemurnian Al-Quran adalah dengan cara 

menghafalkannya.
48

 

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Quran bagi 

umat Islam adalah Fardhu Kifayah.
49

 Prinsip fardhu kifayah 

dimaksudkan supaya Al-Quran tetap terjaga dari manipulasi dan 

perubahan seperti yang pernah terjadi pada kitab-kitab 

terdahulu. Walaupun di era modern saat ini, sudah banyak 

teknologi canggih seperti CD yang mampu menyimpan teks Al-

Quran, namun hal tersebut belumlah cukup untuk menjaga 

kemurnian Al-Quran. Karena tidak ada yang bisa menjamin 

ketika terjadi kerusakan pada teknologi canggih tersebut. 

Berbeda hal nya apabila banyak umat Islam yang mampu 
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(Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 21. 
49

 Ibid, 27. 



 
 
26 

menghafal Al-Quran, apabila terdapat ketidaksesuaian dalam 

satu penulisan Al-Quran maka kesalahan tersebut dapat segera 

diketahui.  

 

3. Keutamaan Menghafal Al-Quran 

Tidak ada satupun kitab yang dapat dihafal kecuali Al-Quran. 

Salah satu bentuk kemukjizatan Al-Quran adalah 

dimudahkannya orang-orang yang mau menghafalkannya, baik 

orang Arab ataupun non Arab yang tidak sekalipun pandai 

dalam berbahasa Arab. Orang-orang yang mempelajari, 

membaca, serta mau menghafalkan Al-Quran mereka itulah 

orang yang dipilih Allah SWT untuk menerima warisan, yaitu 

berupa kitab suci Al-Quran.
50

 Banyak sekali keutamaan 

menghafal Al-Quran yang telah dijelaskan oleh Allah Swt dan 

Rasul-Nya. Diantara keutamaan tersebut adalah sebagai 

berikut:
51

 

2. Al-Quran akan menjadi syafa‟at bagi penghafalnya. 

Sebagaimana sabda Rasululloh Saw berikut ini: 

 ِٔ حَا تِ ْٰ ٍْعًا لِۡ َ حِ شَفِ ٍَ ًَ اىْقٍِاَ   ْ٘ ٌَ ٌ َُ فاَِ َّّٔ  اِقْشَ ء ُٗا اىْقشُْآ 

“Bacalah Al-Quran, karena ia akan datang pada hari kiamat 

sebagai syafa’at bagi ashab-nya.” (H.R Muslim) 

3. Memperoleh derajat yang tinggi di surga. Sebagaimana sabda 

Rasulullah Saw berikut ini: 

ْْدَ  ا مُ ََ ْْدَ ذشَُ ذِّوُ مَ ا مُ ََ اسْذقَِ َٗسْذِّوْ مَ َٗ ُِ : ا قْشَ أْ  ٌقُاَ هُ ىصَِا حِةِ اىْقشُْ آ 

ًْ  ذشَُ  ْْضِ ىلَ خّ هُِ فِ ٍَ  َُّ ِ ٍّْاَ فأَ ْْذَ آ خِشِ آٌحٍَ ذقَْشَؤُ  اىذُّ   إَعِ

 “Akan dikatakan kepada Shahibul Quran (di akhirat): 

“Bacalah dan naiklah, bacalah dengan tartil sebagaimana 

engkau membaca dengan tartil di dunia, karena kedudukanmu 

tergantung pada ayat terakhir yang engkau baca.” (H.R Abu 

Dawud) 
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4. Mendapat pahala yang sangat banyak. Menghafal Al-Quran 

merupakan ibadah yang memiliki pahala yang sangat banyak. 

Karena pahala bacaan Al-Quran dihitung perhuruf. Sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw berikut ini: 

ِْ مِراَبِ اللِ ٍِ ِْ قشََأَ حَشْ فاً  ثاَ هِ  ِ ٍَ ٍْ ا ىحَسَْحَُ تِعَشْشِ أَ  َٗ ِٔ حَسَْحٌَ  ْ٘ َٕفئََُ تِ ََ أَ قُ ا 

َٗ  هُ  حَشْفٌ  ٌٍ  ََ َٗ ِْ أ ىَفٌِ حَشْ فٌ  َٗ ىنَِ ٌٌ  لََ ا ًَ حَشْ فٌ  ٍْ ٍِ  َٗ ًٌ حَشْ فٌ 

 حَشْفٌ 

“Barang siapa membaca satu huruf dari Kitabullah, maka 

baginya satu kebaikan. Dan satu kebaikan tersebut 

dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak 

mengatakan Alif Lam Mim sebagai satu huruf tetapi Alif adalah 

satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.” (H.R 

Tirmidzi)   

5. Menjadi sebaik-baik manusia. Diriwayatkan dari Utsman ibn 

Affan bahwa Rasulullah Saw bersabda: 

 ُٔ ََ َٗ عَيّ  َُ ٌَ اىقشُْ آ  ٌْ ذعََيَّ ٍْشَ مُ  خَ

“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan 

mengajarkannya.” (H.R Al-Bukhari) 

6. Allah mengangkat derajat Shahibul Quran di dunia. 

Sebagaimana sabda Rasulullah Saw berikut ini:  

 َِ ٌْ ِٔ آ خشِ ٌضََعُ تِ َٗ ا  ًٍ ْ٘ ا  ًُ اللَِ ٌشَْ فعَ تُِٖزََ اىْنِراَ بِ أَ قُ  أِ 

“Sesungguhnya dengan kitab inilah (Al-Quran) Allah 

mengangkat derajat suatu kaum, dan dengannya pula Dia 

menghinakan kaum yang lain.” (H.R Muslim) 

 

4. Syarat-Syarat Menghafal Al-Quran 

Menghafal Al-Quran merupakan suatu perbuatan yang sangat 

mulia, oleh   karena itu perlu di perhatikan beberapa hal sebelum 

menghafal Al-Quran. Yaitu sebagai berikut:
52

 

a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan 

teori-teori atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya 

                                                             
52

 Abdulwaly, Pedoman Muraja’ah Al-Quran, 23-26. 



 
 
28 

dapat mengganggunya. Seorang penghafal Al-Quran harus 

mampu membersihkan diri dari perbuatan-perbuatan tercela, dan 

harus menekuni aktivitas menghafal Al-Quran dengan hati 

terbuka, sabar, dan dengan tujuan yang suci. Sebagaimana Ibnu 

Umar r.a Rasulullah Saw bersabda:  

اَّاَ  َٗ ٍْوِ  ِٔ اَ ّاَ ءَ اىَّ ًُ تِ ْ٘ َ٘ ٌقَُ َُ فَُٖ ِِ : سَجُوٌ اذَاَ ُٓ اللُِ اىْقشُْآ ٍْ لََ حَسَذَ الََِّ فىِْ اثَْْ

ْْفقُِ اَّاَ ءَاىَّّْ  ٌُ َ٘ ا لًَفَُٖ ٍَ سَجُلٌَذَاَ ُٓ اللُِ  َٗ اَ سِ   ٖاَسِ ءَاىَّْٖ

“Tidak ada hal yang selalu diingini oleh seseorang, selain 

dua perkara, yaitu seorang yang dianugerahi kemampuan untuk 

membaca atau menghafal Al-Quran dan ia selalu membacanya 

siang dan malam. Dan seorang yang dianugerahi harta, dan ia 

selalu mendermakannya siang dan malam.” (H.R Bukhari, 

Muslim, dan Tirmidzi) 

b. Niat yang ikhlas 

Seorang penghafal Al-Quran harus mempunyai niat kuat dan 

usaha yang sungguh-sungguh dalam menghafalkan kalam Allah 

Swt. Tidak pantang menyerah serta hanya mengharap ridha 

Allah Swt. Sebagaimana firman Allah berikut ini:  

(   َِ ٌ ُ ٱىذِّ خۡيصِٗا ىَّٔ ٍُ  َ ُۡ أعَۡثذَُ ٱللََّّ شۡخُ أَ ٍِ ًٓ أُ  (ٔٔقوُۡ إِِّّ

“Katakanlah, sesungguhnya aku diperintahkan supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama.” (Q.S Az-Zumar:11) 

c. Memiliki keteguhan dan kesabaran 

Seorang penghafal Al-Quran harus memiliki keteguhan dan 

kesabaran dalam proses menghafal Al-Quran sebab dalam 

proses menghafal Al-Quran akan banyak ditemui bermacam-

macam hambatan, seperti bosan, gangguan lingkungan yang 

berisik, gangguan batin mungkin Ketika menghadapi ayat-ayat 

yang dirasa sulit untuk dihafalkan. Karena banyaknya hal-hal 

yang bisa mengganggu dalam proses menghafal Al-Quran 

tersebut seorang penghafal Al-Quran harus senantiasa memiliki 

sikap teguh dan sabar proses menghafal Al-Quran. Sebagaimana 

sabda Rasululloh Saw berikut ini: 
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ٍْٖاَ اَ  ُْ عَا ٕذََ عَيَ عَقَّيحَِ اِ َُ توِِ اىْ ا حِةِ الَِْ َٰ ثوَِ  ََ ُِ مَ ا حِةِ اىْقشُْآ  َٰ ثوَُ  ٍَ ا  ََ اِّّ

 َٗ سَنَٖاَ  ُْ اطَْيقََٖاَرَ ٕثَدَْ ٍْ  اِ

“Sesungguhnya perumpamaan orang yang menghafal Al-

Quran itu seperti perumamaan orang yang memiliki seekor unta 

yang sedang ditambatkan. Jika ia ingin untanya itu tetap di 

tempat, makai a harus menjaga dan menahannya, dan kalua 

sampai di lepas maka unta itu akan lari.” (H.R Bukhari-

Muslim) 

d. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela 

 Menghindari perbuatan tercela pada hakikatnya bukan hanya 

harus dihindari oleh para penghafal Al-Quran, akan tetapi juga 

harus di hindari oleh kaum muslimin. Karena perbuatan tercela 

memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan jiwa dan 

merusak ketenangan hati orang yang sedang dalam proses 

menghafal Al-Quran, sehingga akan mengganggu 

keistiqomahan dan fokus yang telah di bina dan di latih 

sedemikian rupa. Imam Syafi‟i pernah bercerita tentang dirinya 

Ketika sedang menghadapi kesulitan dan keburukan insting 

menghafal dalam sebuah syairnya: 

 َُّ ِ ى فاَ ِٰ عَا  ََ ءَ حِفْظْى فاَسَْ شَذَ ّىِ اِىىَ ذشَْكِ اْى ْ٘ ا قِعٍ سُ َٗ خُ اىِىَ  ْ٘ اْىحَفِظَ شَنُ

فظَْ هُ اللِِ لََ ٌعُْطىَيِعَاصٍ  َٗ  ٍٔ ِْ اىَِ ٍِ  فظَْوٌ 

 

“Aku (Imam Syafi’i) mengadu kepada Kiai’ Waqi’ tentang 

buruknya hafalan, lalu beliau menasehatiku agar meninggalkan 

perbuatan maksiat, karena sesungguhnya hafalan itu anugerah 

dari Allah, sedangkan Allah tidak memberikan anugerah 

hafalan kepada orang yang ahli maksiat” 

e.  Mampu membaca Al-Quran dengan baik 

Seorang penghafal Al-Quran harus memperbaiki bacaan Al-

Quran sebelum memutuskan untuk menghafal Al-Quran. 

Sehingga seorang penghafal Al-Quran lebih percaya diri dalam 

menghafalkan kalam-kalam Allah Swt dan terbentuklah kualitas 
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hafalan yang sempurna.
53

 Dalam memperbaiki kualitas bacaan 

Al-Quran dapat dilakukan dengan cara memahami dasar-dasar 

Makharijul huruf, dan kaidah tajwid. Karena dengan memahami 

ilmu tersebut akan memudahkan kita dalam melafadzkan dan 

menghafalkan kalam Allah.
54

  

 

5. Metode Menghafal Al-Quran 

Seorang penghafal Al-Quran tentunya menginginkan waktu 

yang cepat dan memiliki  hafalan yang kuat dalam ingatannya. 

Hal tersebut dapat diperolehnya apabila seorang penghafal Al-

Quran memiliki metode yang tepat, istiqomah,, dan sabar  dalam 

setiap prosesnya. Dalam menghafal Al-Quran setiap orang 

memiliki metode dan caranya masing-masing. Namun, metode 

dan cara apapun yang digunakan tidak akan terlepas dari 

pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat mengucapkannya 

tanpa melihat mushaf sedikitpun. Selain itu, juga harus disertai 

dengan doa kepada Allah SWT agar diberi kemudahan dalam 

menghafalkan ayat-ayat-Nya yang begitu banyak. Adapun 

macam-macam metode menghafal Al-Quran menurut adalah 

sebagai berikut:
55

 

a.  Metode Kitabah  

Secara bahasa Kitabah artinya menulis. Maksud dari menulis 

disini adalah metode menghafal Al-Quran yang diawali dengan 

cara menuliskan ayat-ayat yang akan dihafal pada secarik kertas. 

Kemudian ayat-ayat tersebut dibaca dengan benar hingga lancar, 

kemudian dihafalkan. Kelebihan dari metode Kitabah adalah 

selain membaca secara lisan, terdapat juga aspek visual menulis 

yang akan sangat membantu dalam mempercepat terbentuknya 
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pola hafalan di dalam bayangan, dan dapat melatih seorang 

penghafal Al-Quran dalam menulis tulisan Arab.  

 b. Metode Sima’i atau Tasmi’ 

Metode ini seringkali dipakai oleh para penghafal Al-Quran 

yang memiliki kekurangan dalam hal penglihatan, atau juga bisa 

digunakan anak kecil yang masih belum lancar dalam membaca 

Al-Quran. Sima’i artinya mendengar.  

c.Metode Tasalsul’  

Secara bahasa Tasalsul artinya berantai. Sedangkan secara 

istilah metode Tasalsul artinya menghafal setiap satu halaman 

Al-Quran dengan cara menghafalkan ayat sampai hafal dengan 

lancar, kemudian berpindah menghafal ayat kedua hingga benar-

benar lancar, setelah itu menggabungkan ayat yang pertama 

dengan ayat kedua tanpa melihat mushaf Al-Quran. Seorang 

penghafal Al-Quran hendaknya tidak berpindah ke ayat 

selanjutnya sebelum ayat sebelumnya sudah dihafal dengan 

lancar, begitu juga seterusnya ayat ketiga sampai habis satu 

halaman. Metode ini memerlukan kesabaran dan sangat 

melelahkan karena harus selalu mengulang-ulang setiap ayat 

yang sudah dihafalkan, kemudian harus digabungkan dengan 

ayat sebelumnya. Tetapi walaupun metode ini sangat 

melelahkan, dengan menerapkan metode ini akan menghasilkan 

hafalan yang benar-benar lancar.  

d. Metode Jam’i 

Secara Bahasa Jam’i artinya penggabungan. Sedangkan 

secara istilah metode Jam’i adalah menghafal satu halaman Al-

Quran dengan cara menghafal satu ayat hingga lancar, kemudian 

berpindah ke ayat kedua. Setelah ayat kedua lancar, berpindah 

ke ayat ketiga, begitu juga seterusnya hingga hafal satu halaman. 

Kemudian setelah menghafal satu halaman, seorang penghafal 

Al-Quran harus menggabungkan hafalan dari ayat pertama 

sampai terakhir tanpa melihat mushaf Al-Quran. 

e. Metode Muqsam’ 
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  Secara Bahasa Muqsam’ artinya Pembagian. Metode ini 

merupakan pertengahan antara metode tasalsul’ dan jami’ 

Sedangkan secara istilah metode Muqsam’ artinya menghafal 

Al-Quran sebanyak satu halaman Al-Quran dengan cara 

membagi-baginya menjadi beberapa bagian, misalnya menjadi 

dua atau tiga bagian, dan setiap bagian itu dihafalkan secara 

tasalsul’. Setelah setiap bagian dalam satu halaman telah dihafal 

secara sempurna, kemudian semua bagian tersebut disatukan 

hingga semua bagian dapat di hafal dengan lancar.  

f. Metode Wahdah’ 

Secara Bahasa Wahdah’ artinya satu persatu. Metode ini 

tidak jauh berbeda dengan metode Tasalsul’, hanya saja di 

dalam metode ini ada penentuan bilangan berapa kali ayat 

diulang. Misalnya setiap ayat diulangi sebanyak 20 kali, 

kemudian ayat-ayat yang telah dihafalkan tersebut digabungkan 

dan diulang sebanyak 20 kali pula. Apabila dibandingkan 

dengan metode Tasalsul‟ metode ini lebih berpengaruh dalam 

memperlancar hafalan. Namun, dalam prakteknya metode ini 

cukup berat dan melelahkan. 

g. Metode Jama’i 

 Metode Jama’i adalah salah satu metode dalam menghafal 

Al-Quran yang dilakukan secara bersama-sama, dipimpin oleh 

seorang pembimbing. Misalnya seorang pembimbing 

membacakan satu ayat atau beberapa ayat kemudian peserta 

didik menirukan secara bersama-sama. Setelah semua peserta 

didik membaca ayat-ayat tersebut pembimbing pun 

membimbingnya dengan cara mengulang kembali ayat-ayat 

tersebut dan peserta didik pun mengikutinya hingga bacaan 

mereka baik dan benar. Selanjutnya mereka mengikuti bacaan 

pembimbing dengan perlahan-lahan sembari tidak membuka 

mushaf Al-Quran, demikian seterusnya hingga ayat-ayat itu 

benar-benar telah dihafalnya. 
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h. Metode memahami sebelum menghafal 

Metode ini pada hakikatnya sangat efektif, namun sulit untuk 

diterapkan pada anak usia dini, karena untuk bisa pada tingkatan 

mampu memahami Al-Quran membutuhkan waktu yang relative 

lama. Salah satu kelebihan dari metode ini adalah metode ini 

dapat membantu seseorang dalam menyelesaikan target 

hafalannya, karena seseorang yang telah paham isi ayat, maka ia 

akan lebih cepat dalam menghafalkannya. Selain itu metode ini 

juga dapat membantu menguatkan hafalan, seperti halnya orang 

Arab, mereka akan lebih cepat ketika menghafal Al-Quran jika 

dibandingkan dengan orang non-Arab. Karena mereka sudah 

dibantu dengan kemampuan bahasa mereka sendiri, yaitu 

Bahasa arab. Namun jika akan menggunakan metode ini, orang 

yang belum paham Bahasa arab harus terlebih dahulu 

mempelajari Bahasa Arab sebagai perangkat untuk bisa 

memahami Al-Quran sebelum dihafalkannya.  

i. Metode Talaqqi 

Metode Talaqqi dilakukan dengan cara menyetorkan atau 

memperdengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang 

guru atau instruktur. Guru tersebut haruslah seorang hafizh 

Quran, telah mantap agama dan ma‟rifatnya, serta dikenal 

mampu menjaga dirinya. Proses talaqqi ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil hafalan seorang calon hafizh dan mendapatkan 

bimbingan seperlunya. Seorang guru hafizh juga hendaknya 

benar-benar memiliki silsilah guru sampai kepada Nabi 

Muhammad Saw.
56
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C. Problematika Menghafal Al-Quran  

1. Problematika dalam Menghafal Al-Quran 

Dalam menghafal Al-Quran tentu akan mengalami berbagai 

problematika. Problem tersebut terbagi menjadi dua bagian, 

yaitu sebagai berikut:
57

 

b. Muncul dari luar diri penghafal 

Terkadang problem dalam menghafalkan Al-Quran juga 

timbul dari seorang penghafal itu sendiri. Problem tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tidak mampu mengatur waktu dengan efektif  

2. Adanya kemiripan ayat-ayat yang satu dengan yang lainnya, 

sehingga sering terjebak, bingung, dan ragu 

3. Tidak sering mengulang-ulang ayat yang sedang atau sudah 

dihafal 

4. Tidak adanya pendidik atau pembimbing dalam menghafal 

Al-Quran. 

c. Muncul dari dalam diri penghafal 

Selain datang dari dalam diri penghafal, problem dalam 

menghafal Al-Quran juga banyak disebabkan dari dalam dirinya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Quran Ketika 

membaca dan menghafal 

2. Terlalu malas  

3. Mudah putus asa 

4. Semangat dan keinginannya melemah 

5. Menghafal Al-Quran karena paksaan orang lain 

 Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafidz 

terdapat dua problematika dalam menghafal Al-Quran yaitu:
58

 

a. Problem Eksternal 

1) Tidak mampu membaca dengan baik 
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2) Tidak mampu mengatur waktu 

3) Tasyabahul ayat (ayat-ayat yang mirip) 

4) Pengulangan yang sedikit 

5) Belum memasyarakat 

6) Tidak ada Muwajjih (Pembimbing) 

 

b. Problem Internal 

1) Cinta dunia dan terlalu sibuk dengannya 

2) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Quran 

3) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat 

4) Tidak sabar, malas, dan berputus asa 

5) Semangat dan keinginan yang lemah 

6) Niat yang tidak ikhlas 

7) Lupa 

Syahid Robbani dan Ahmad Muzayyan Haqqy juga 

mengemukakan problematika dalam menghafal Al-Quran, 

yaitu:
59

 

a. Demotivasi, rasa jenuh, dan malas 

 Menghafal Al-Quran merupakan ibadah yang mulia. Dalam 

melaksanakannya, syaitan akan terus memberikan bisikan dan 

gangguan untuk menjauhkan manusia dari Al-Quran. Salah satu 

bisikan dan gangguan tersebut adalah timbulnya rasa jenuh dan 

malas untuk menghafal Al-Quran atau memurajahnya.  

b. Kesulitan dalam menghafal dan muraja’ah 

Setiap orang memiliki kemampuan dan kecepatan yang 

berbeda-beda dalam menghafal Al-Quran atas izin Allah Swt. 

Ada yang mudah dalam menghafal dan mengulang hafalannya. 

Semuanya terjadi atas kehendak Allah Swt, dan sesuai dengan 

usaha yang dilakukan. Diantara kesulitan-kesulitan dalam 

menghafal Al-Quran adalah kesulitan menghafalkan ayat-ayat 

Al-Quran dengan kata-kata yang sulit dan mirip, kesulitan dalam 

                                                             
59

 Robbani and Haqqy, Menghafal Al-Quran (Metode, 

Problematika, Dan Solusinya, Sembai Belajar Bahasa Arab), 81. 



 
 
36 

menentukan waqaf‟, ibtida, tajwid, kesulitan dalam mengulang 

hafalan, hafalan terasa hilang setelah setoran, lupa awal ayat, 

serta lupa pada ayat yang telah dihafal Ketika memulai hafalan 

yang baru.  

 

2.Hal-Hal yang Membuat Sulit dalam Menghafal Al-Quran 

Menurut Wiwi Alawuyah Wahid terdapat beberapa hal yang 

dapat membuat sulit dalam menghafal Al-Quran yaitu:
60

 

a. Tidak menguasai Makharijul Huruf dan Tajwid 

Untuk dapat menghafal Al-Quran dengan baik dan benar, 

maka harus menguasai makharijul huruf dan ilmu tajwid. 

Walaupun pada hakikatnya dalam proses menghafal Al-Quran 

tidak akan pernah terlepas dari berbagai problematika. Akan 

tetapi seseorang yang akan menghafal Al-Quran namun tidak 

menguasai makharijul huruf dan ilmu tajwid, maka bacaannya 

akan tidak lancar, dan banyak kesalahan.  

b. Tidak sabar 

Ketika sedang menghafal Al-Quran maka akan mengalami 

berbagai problematika seperti kesulitan dalam membedakan 

ayat-ayat mutasyabihat, panjang dan pendeknya suatu ayat yang 

terkadang membuat seorang penghafal Al-Quran berpaling dari 

hafalannya. Namun semua problematika tersebut dapat dilewati 

apabila mempunyai kesabaran yang tinggi.  

c. Tidak sungguh-sungguh 

Apabila ingin menjadi seorang penghafal Al-Quran maka 

harus bekerja keras dan sungguh-sungguh dalam menghafalkan 

ayat-ayat Al-Quran. Salah satu ciri bahwa kita tidak berniat 

sepenuh hati ingin menjadi seorang penghafal Al-Quran adalah 

tidak tekun dan  malas dalam menghafal. Padahal aktivitas 

menghafal Al-Quran adalah suatu ibadah yang mulia disisi 

Allah Swt, dengan menghafal Al-Quran artinya telah ikut serta 
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dalam menjaga kemurnian Al-Quran dari penyimpangan orang-

orang yang tidak bertanggung jawab. 

d. Tidak menghindari dan menjauhi maksiat 

Tidak menghindari dan menjauhi maksiat akan 

mengakibatkan hafalan Al-Quran mudah hilang. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Imam Ibnu Munadi dalam suatu 

kesempatan, yaitu “Sesungguhnya menghafal memiliki beberapa 

sebab yang membantu, diantaranya, menjauhkan diri dari hal-hal 

yang tercela. Hal itu dapat terwujud apabila seseorang mencegah 

dirinya dari keburukan, menghadap kepada Allah Swt dengan 

ridha, memasang telinganya, dan pikirannya bersih dari ar-rain 

(sesuatu yang menutupi hati dari keburukan maksiat).” Pada 

hakikatnya, orang menjauhkan diri dari perbuatan maksiat 

niscaya Allah Swt akan membukakan pintu hatinya untuk selalu 

mengingat-Nya, dan memberikan hidayah dalam memahami 

ayat-ayat-Nya, serta memudahkan menghafal dan mempelajari 

Al-Quran. 

e. Tidak banyak berdoa 

Berdoa merupakan senjata bagi umat Islam. Sebagai umat 

Islam harus yakin bahwa Allah Swt akan mengabulkan doa kita. 

Begitu juga seorang penghafal Al-Quran apabila tidak berdoa 

kepada Allah Swt maka Ketika sedang menghadapi kesulitan 

dalam menghafal, Allah Swt tidak akan membantunya. Sebab ia 

tidak meminta kepada-Nya. Dengan berdoa maka akan merasa 

dekat dengan Allah Swt. Adapun waktu yang tepat dalam 

berdoa, antara lain pada waktu sahur, usai sholat, dan sepuluh 

akhir bulan Ramadhan. Dan lebih utama Ketika sedang 

sendirian dalam keheningan malam, saat hujan, dalam 

perjalanan, selesai adzan, Ketika berbuka puasa.  

f. Tidak beriman dan bertakwa  

Untuk menghafal Al-Quran harus beriman dan bertakwa 

hanya kepada Allah Swt, melakukan semua perintah-Nya, dan 

menjauhi semua larangan-Nya. Apabila tidak beriman dan 
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bertakwa maka akan mengalami kesulitan dalam menghafal Al-

Quran. Hatinya akan gelap, dan hanya memikirkan duniawi saja. 

Selain itu juga tidak ada jaminan bahwa akan mudah dalam 

menjalani proses menghafal dengan lancar, bahkan 

menyelesaikannya. 

g. Berganti-ganti mushaf 

Sering berganti-ganti mushaf akan menyulitkan dalam proses 

menghafal dan mentakrir Al-Quran. Karena setiap Al-Quran 

memiliki posisi ayat dan bentuk tulisan yang berbeda-beda. Hal 

ini yang bisa menyebabkan kesulitan untuk mengingat posisi 

ayat. Akhirnya dapat timbul keragu-raguan pada saat 

melanjutkan ayat yang berada di awal halaman selanjutnya 

setelah selesai membaca ayat yang berada di akhir halaman. 

Oleh karena itu disarankan untuk menggunakan hanya satu Al-

Quran. 

 

3. Faktor Pendukung dalam Menghafal Al-Quran 

Menurut Wiwi Alawiyah Wahid terdapat beberapa faktor 

pendukung dalam proses menghafal Al-Quran yaitu:
61

 

a. Faktor Kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor terpenting bagi seorang 

penghafal Al-Quran, karena jika tubuhnya sehat maka proses 

menghafal akan menjadi lebih mudah dan cepat, serta batas 

waktu menghafalpun menjadi relative cepat. Namun, apabila 

tubuh tidak sehat maka akan menghambat proses menghafal Al-

Quran. Oleh karena itu, seorang penghafal Al-Quran sangat 

dianjurkan untuk selalu menjaga kesehatan. Sehingga saat 

proses menghafal Al-Quran menjadi mudah dan lancar. Untuk 

menjaga Kesehatan tersebut dapat dilakukan dengan cara 

mengatur pola makan dan pola tidur yang seimbang, dan 

mengecek kesehatan secara rutin.  

b. Faktor Psikologis 
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Seorang penghafal Al-Quran selain harus sehat dari segi fisik, 

juga harus sehat dari segi psikologis. Sebab, apabila aspek 

psikologisnya terganggu, maka akan sangat menghambat proses 

menghafal. Seorang penghafal Al-Quran membutuhkan hati dan 

pikiran yang tenang. Namun apabila banyak yang di 

khawatirkan, maka proses menghafalpun tidak akan tenang. 

Sehingga akan banyak ayat Al-Quran yang sulit untuk 

dihafalkan. Oleh karena itu, apabila anda mengalami gangguan 

psikologis, sebaiknya perbanyaklah berdzikir, melakukan 

kegiatan yang positif, atau berkonsultasi kepada psikiater. 

c. Faktor Kecerdasan 

Setiap individu memiliki kecerdasan masing-masing, faktor 

kecerdasan ini merupakan salah satu faktor pendukung dalam 

proses menghafal Al-Quran. Meskipun demikian, bukan berarti 

kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk tidak bersemangat 

dalam proses menghafalkan Al-Quran. Karena faktor kecerdasan 

tidak akan berpengaruh secara optimal, jika seorang penghafal 

Al-Quran tidak rajin dan istiqomah dalam menjalani hafalan. 

d. Faktor Motivasi 

Seorang penghafal Al-Quran sangat membutuhkan dukungan 

dari orang-orang terdekat, misalnya orang tua, keluarga, dan 

sanak saudara. Dengan adanya dukungan tersebut akan 

menjadikan seorang penghafal Al-Quran lebih bersemangat 

dalam menambah hafalannya. Namun sebaliknya apabila 

seorang penghafal Al-Quran kurang mendapat dukungan dari 

orang-orang terdekatnya maka ia akan kurang bersemangat 

dalam menghafal sehingga akan terhambatlah proses 

hafalannya. 

Ahsin W Al-Hafidz juga mengemukakan beberapa faktor 

pendukung dalam proses menghafal Al-Quran yaitu:
62

 

1. Usia yang Ideal  
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Pada hakikatnya tidak ada Batasan usia secara mutlak untuk 

menghafal Al-Quran, akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 

tingkat usia seseorang memang berpengaruh dalam proses 

menghafal Al-Quran. Seorang penghafal Al-Quran yang usianya 

masih muda akan lebih berpeluang memiliki daya ingat yang 

kuat terhadap ayat-ayat yang dihafalkan jika dibandingkan 

dengan mereka yang berusia lanjut, walaupun tidak selalu 

seperti demikian. Dalam hal ini, ternyata usia dini lebih 

mempunyai daya ingat yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat, 

didengar, dan dihafal. Ada beberapa hal yang mendukung 

kebenaran asumsi ini antara lain: 

1) Imam Abu Hamid Al-Ghazali beliau berkata bahwa “Anak-

anak merupakan amanat bagi kedua orang tuanya, hatinya yang 

masih murni merupakan Mutiara yang bening dan indah, bersih 

dari segala bentuk coretan, lukisan maupun tulisan. Dalam 

kondisi seperti ini ia akan selalu siap untuk menerima apa saja 

yang digoreskan padanya dan ia akan selalu cenderung kepada 

segala yang dibiasakan kepadanya.” 

2) Imam Bukhari dalam bab Pengajaran pada Anak-Anak dan 

Keutamaan Al-Quran setelah melalui beberapa macam 

penelitian dan eksperimen mengatakan bahwa menghafal pada 

masa kanak-kanak akan lebih represenatif, lebih cepat dan 

melekat daya ingatnya dan lebih Panjang kesempatannya untuk 

mencapai harapan. 

3) Pepatah Arab mengatakan: 

ٌُ فىِ اىْنِثشَِ مَا ىَّْقْشِ عَيىَ  اىرَّعَيَّ َٗ غَاِ سِ مَا ىَّْقْشِ عَيىَ اىْحَجَشِ  ٌُ فىِ اىصِّ اىَرَّعَيَّ

اءِ  ََ  اىْ

“Belajar di waktu kecil bagaikan mengukir diatas batu, 

sedang belajar pada usia sesudah dewasa bagaikan mengukir di 

atas air” 

Dari Ibnu Abbas r.a Rasulullah Saw juga bersabda: 

ا ٌنَُثَّشُ مَا  ٍَ جُوِ تعَْذَ  حِفْظُ اىشَّ َٗ ٍْشِ مَا ىَّْقْشِ فىِ اىْحَجَشِ  غِ ًِ اىصَّ حِفْظُ اىْغُلََ 

اءِ ىْنِراَ بِ  ََ  عَيىَ اىْ
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“Hafalan anak kecil bagaikan ukiran diatas batu, 

sedangkan hafalan setelah dewasa bagikan menulis diatas air.” 

(H.R Al-Khatib) 

Pepatah diatas memberikan petunjuk kepada kita bahwa pada 

usia dini potensi kecerdasan, kapasitas, dan daya ingat 

hafalannya yang sangat maksimal. Sehingga memungkinkan 

akan mengalami peningkatan secara maksimal, karena ia masih 

berproses menuju kepada kesempurnaan, sedangkan orang yang 

sudah dewasa potensi kecerdasan dan daya ingatnya cenderung 

akan mengalami penurunan. 

3) Usia yang relative muda belum banyak terbebani oleh 

permasalahan-permasalahan hidup sehingga ia akan lebih focus 

dalam mencapai sesuatu yang diinginkannya. Maka usia yang 

ideal untuk menghafal adalah berkisar antara usia 6 sampai 21 

tahun.  

2. Manajemen Waktu 

Bagi seorang penghafal Al-Quran yang mengikuti program 

khusus menghafal Al-Quran dapat memaksimalkan seluruh 

kemampuan dan waktunya untuk menyelesaikan program 

menghafal Al-Quran tersebut. Sehingganya proses 

menghafalnya akan lebih cepat karena mereka tidak menemukan 

hambatan-hambatan dari kegiatan lainnya. Namun sebaliknya, 

bagi mereka yang menghafal Al-Quran sekaligus melakukan 

kegiatan lain seperti sekolah, bekerja, dan kesibukan lainnya, 

maka ia harus cermat dalam memanajemen waktu yang 

dimilikinya. Artinya seorang penghafal Al-Quran harus cermat 

dalam memilih waktu yang dianggap tepat baginya untuk 

menghafalkan Al-Quran. Para psikolog mengatakan bahwa 

manajemen waktu yang baik akan mempengaruhi daya ingat, 

terutama dalam hal ini bagi mereka yang mempunyai kesibukan 

lain selain menghafal Al-Quran. Adapun waktu-waktu yang 

dianggap ideal untuk menghafal Al-Quran antara lain sebagai 

berikut: 
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1) Waktu sebelum terbit fajar 

Waktu sebelum terbit fajar sangat baik jika digunakan untuk 

menghafal Al-Quran, karena disamping waktu tersebut dapat 

memberikan ketenangan juga merupakan waktu yang banyak 

memiliki keutamaan. 

b. Setelah fajar sehingga terbit matahari 

Waktu pagi hari juga waktu yang baik untuk menghafal, 

karena pada waktu tersebut umumnya seseorang belum terlibat 

dalam berbagai kesibukan, ia baru saja terbangun dari istirahat 

yang Panjang, sehingga jiwanya masih segar dan bebas dari 

beban mental dan pikiran. 

c. Setelah bangun dari tidur siang 

Faktor psikis dari tidur siang adalah untuk mengembalikan 

kesegaran jasmani dan menyegarkan otak dari kelelahan setelah 

sepanjang hari bekerja keras. Oleh karena itu, disaat kondisi 

fisik dalam kondisi segar sangat baik jika dimanfaatkan untuk 

menghafal Al-Quran walaupun sedikit atau hanya sekedar 

murajaah‟. 

d. Setelah sholat  

Dalam sebuah hadits Rasululloh Saw pernah mengatakan 

bahwa “diantara waktu-waktu yang mustajab adalah setelah 

mengerjakan sholat fardhu, terutama bagi orang yang dapat 

mengerjakannya dengan khusyu’ dan sungguh-sungguh 

sehingga ia mampu menetralisasi jiwanya dari kekalutan”. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa waktu setelah 

sholat merupakan saat yang baik untuka menghafal Al-Quran.  

e. Waktu diantara magrib dan isya‟ 

Kesempatan ini sudah sangat umum sekali digunakan oleh 

kaum muslimin pada umumnya untuk membaca Al-Quran atau 

bagi penghafal Al-Quran waktu ini digunakan untuk menambah 

hafalan atau mengulang hafalannya. 

  Akan tetapi uraian diatas bukan berarti waktu selain yang 

disebutkan itu tidak baik untuk membaca atau bahkan 
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menghafalkan Al-Quran. Setiap waktu baik-baik saja jika akan 

digunakan untuk menghafal, karena pada prinsipnya 

kenyamanan dalam menggunakan waktu itu relative dan setiap 

orang berbeda-beda, seiring dengan kondisi psikologisnya. Jadi 

pada prinsipnya, setiap waktu yang dapat menghantarkan pada 

munculnya ketenangan dan terciptanya fokus yang tinggi adalah 

baik untuk menghafal.  

c. Tempat menghafal 

Keadaan suatu tempat ikut mempengaruhi tercapainya 

program menghafal Al-Quran. Apabila suasana yang gaduh, 

kondisi lingkungan yang tidak bagus dipandang mata, 

penerangan yang kurang, polusi udara yang membuat tidak 

nyaman akan menjadi kendala dalam proses menghafal Al-

Quran. Oleh karena itu diperlukan tempat yang ideal supaya 

fokus dalam menghafal tetap terjaga. Itulah sebabnya, banyak 

penghafal Al-Quran yang lebih memilih tempat di alam bebas, 

atau tempat yang luas seperti masjid, atau ditempat lain yang 

lapang, dan sunyi. Dapat disimpulkan bahwa tempat yang ideal 

untuk menghafal Al-Quran itu adalah tempat yang memenuhi 

kriteria berikut ini: 

1) Jauh dari keributan 

2) Bersih dan suci dari kotoran dan najis 

3) Cukup ventilasi untuk pertukaran udara 

4) Tidak sempit 

5) Penerangan yang cukup 

6) Mempunyai temperature udara yang cukup dengan kebutuhan. 

 

4. Faktor Penghambat dalam Menghafal Al-Quran 

Dalam proses menghafal Al-Quran akan banyak ditemui 

hambatan-hambatan di dalamnya, sehingga menyebabkan target 

hafalan yang telah ditentukan tidak tercapai. Hal demikian dapat 

menyebabkan kepala menjadi pusing, dan dapat mempengaruhi 

hal lain seperti usia yang semakin bertambah tua, berubahnya 
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jadwal pencapaian cita-cita, dan semakin banyaknya biaya yang 

dikeluarkan. Agar proses menghafal dapat berjalan dengan 

efisien, seorang penghafal Al-Quran hendaknya mengetahui 

faktor-faktor penghambat dalam proses menghafal Al-Quran. 

Sehingga, pada saat sedang berlangsung proses menghafalnya ia 

sudah memiliki solusi terbaik untuk pemecahannya. Diantara 

hambatan-hambatan dalam menghafal Al-Quran adalah sebagai 

berikut:
63

 

a. Kesehatan 

Seorang penghafal Al-Quran baik dari segi fisik ataupun 

psikis harus selalu di jaga, supaya dalam mencapai target 

hafalan tidak terganggu. gangguan pada fisik misalnya penyakit 

mata, telinga, tenggorokan, flu, panas dingin, dan lain-lain yang 

akan mempengaruhi fokus dalam menghafal. Hal ini dapat 

dicegah dengan cara banyak berolahraga, mempunyai pola tidur 

yang seimbang, rajin memeriksa Kesehatan kepada dokter. 

Sedangkan gangguan pada psikis diantaranya stress, mudah 

tersinggung, pemarah, dan lain-lain. Hal ini dapat dicegah 

dengan cara sering berkomunikasi dengan teman atau pendidik.  

b. Aspek Psikologis 

Diantara faktor  psikologis yang dapat mempengaruhi proses 

menghafal Al-Quran adalah sikap pasif, pesimis, putus asa, 

bergantung pada orang lain, cinta dunia, dan lain-lain. Biasanya 

sifat-sifat tersebut terjadi pada anak-anak atau peserta didik yang 

kurang motivasi apa tujuan dari belajar. Seorang penghafal Al-

Quran tentunya harus punya sifat yang aktif. Karena dalam 

proses menghafal Al-Quran sangat diperlukan pribadi yang 

mandiri. Mulai dari melakukan hafalan, kemudian 

menyetorkannya kepada pendidik. Serta mempertahankan 

hafalan tersebut agar tetap ada dalam ingatan. Tanpa pribadi 

yang aktif dan memiliki motivasi yang kuat maka akan sangat 
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sulit dalam mewujudkan impian menjadi seorang penghafal Al-

Quran.  

c. Kecerdasan 

Akal budi merupakan anugerah yang Alloh Swt berikan 

hanya kepada manusia. Setiap manusia diberikan kemampuan 

yang berbeda-beda yang dapat membantu mengembangkan 

dirinya dalam mengolah alam ciptaan Allah Swt. Setiap manusia 

diberi kekuatan untuk berpikir, dan kekuatan tersebut di beri 

nama “Kecerdasan”. Dalam kehidupan sehari-hari kita 

disarankan untuk menyeimbangkan kerja otak kanan dan otak 

kiri dengan cara memasukkan unsur musik dan estetika ke 

dalam pengalaman belajar. Bahkan untuk kaum muslimin 

disarankan untuk memasukkan unsur bacaan Al-Quran dalam 

pengalaman belajarnya. Dengan sering membaca Al-Quran hal 

tersebut bisa memunculkan emosi positif yang pada akhirnya 

akan membuat kerja otak lebih efisien. Emosi positif akan 

mendorong kekuatan otak dan mendorong dalam pencapaian 

prestasi.  

d. Motivasi  

Motivasi dapat mengalahkan ketakutan, kemalasan, dan 

kekalahan. Seorang tokoh bernama Ferdinand Foch pernah 

mengatakan bahwa senjata yang paling ampuh di dunia ini 

adalah jiwa manusia yang terbakar menyala-nyala. Dorongan 

yang kuat dalam diri kita akan memunculkan energi untuk terus 

berusaha mencapai keberhasilan yang dicita-citakan. Pada saat 

proses menghafal Al-Quran adakalanya kita bersungguh-

sungguh adakalanya juga kita bermalas-malasan. Itu semua 

dipengaruhi oleh motivasi dari dalam diri kita sendiri. 

Motivasilah yang akan memberi daya dorong dalam diri kita 

untuk terus melakukan sesuatu. Meskipun keberhasilaan 

menjadi seorang penghafal Al-Quran ditentukan oleh strategi 

belajar dan kemampuan dasar yang dimilikinya, dan motivasilah 

yang menjadi pemicu energi dalam proses menghafal. 
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Kecerdasan dan bakat merupakan faktor penting dalam 

mencapai suatu prestasi. Namun, keduanya tidak akan 

bermanfaat apabila seseorang tidak memiliki motivasi yang 

kuat. Walaupun hasil tes kecerdasan menunjukkan angka yang 

tinggi, jika seseorang tidak ingin memanfaatkan kelebihan 

tersebut, maka semua tidak akan berarti. Namun sebaliknya jika 

seseorang hanya memiliki kecerdasan yang standar namun ia 

memiliki motivasi yang tinggi untuk berprestasi dan lebih 

berpeluang ia akan mampu meraihnya.  

e. Usia 

Usia sangat mempengaruhi seseorang yang akan menghafal 

Al-Quran. Usia muda antara 5-23 tahun merupakan usia yang 

sangat tepat untuk menghafal Al-Quran. Karena daya ingat 

diusia tersebut sangat kuat, fisik serta mentalnya juga masih 

sangat kuat. Semakin tua seseorang, maka daya ingatnya akan 

semakin berkurang. Tetapi, tentu saja usia bukanlah satu-

satunya yang mempengaruhi proses menghafal Al-Quran. 

Dengan kemauan yang kuat untuk mencapai ridha Allah Swt, 

memiliki kesabaran, ketekunan, inshaa Allah usia tidak akan 

menjadi halangan. Karena, banyak orang yang mulai menghafal 

Al-Quran di usia tua dan berhasil menjadi seorang hafidz Al-

Quran 30 Juz. 

f. Keluarga 

Ketika seorang hafizh memiliki dukungan penuh dari kedua 

orang tuanya dalam menghafal Al-Quran maka ia akan 

bersungguh-sungguh dalam mencapai target yang 

diinginkannya. Sebaliknya ketika seseorang memiliki keinginan 

kuat untuk menjadi seorang hafizh, tetapi kedua orang tuanya 

tidak mendukung, maka dia akan mengalami berbagai hambatan 

seperti kurangnya motivasi, kekurangan biaya Pendidikan, dan 

lain-lain. Hambatan-hambatan tersebut akhirnya akan 

mempengaruhi pencapaian target hafalan. Dukungan keluarga 

dalam hal ini adalah dukungan moril berupa motivasi dan 
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nasehat, serta dukungan materil berupa biaya hiduo dan biaya 

Pendidikan si calon hafidz selama dia menghafal Al-Quran. 

Kedua bentuk dukungan ini seharusnya diberikan secara penuh 

untuk menghindari seorang hafidz gagal dalam menghafal Al-

Quran secara sempurna. 

g. Memiliki sifat ujub dan riya’ 

Dua penyakit hati ini merupakan sifat yang mampu 

menghilangkan ayat-ayat suci yang telah melekat di ingatan dan 

hati. Kedua penyakit ini mendapat perhatian serius dari para 

ulama karena setan sering kali melekatkan penyakit ini di kala 

seorang penghafal Al-Quran sedang tampil di hadapan public.
64

  

h. Peserta didik belum mampu membaca Al-Quran dengan baik 

Seorang penghafal Al-Quran yang belum mampu membaca 

Al-Quran dengan baik sesuai kaidah ilmu tajwid, maka akan 

merasakan dua beban Ketika sedang menghafal yaitu beban 

membaca dan beban menghafal. Hal ini bisa menjadi penyebab 

terhambatnya proses menghafal Al-Quran, oleh karena itu 

sebelum menghafal Al-Quran perbaiki dulu bacaan Al-Quran 

sesuai kaidah ilmu tajwid, sehingga saat proses menghafal kita 

bisa lebih fokus terhadap ayat yang kita hafalkan. 

   

D. Peserta Didik 

Peserta didik dalam Bahasa Arab kata peserta didik disebut 

dengan“Tilmidz” jamaknya adalah “Talamidz” yang artinya 

murid, maksudnya adalah “orang-orang yang mencari ilmu”. 

Sedangkan secara istilah peserta didik adalah seseorang yang 

sedang mengalami peralihan dan perkembangan sehingga sangat 

membutuhkan pengarahan dan pembinaan dalam membentuk 

kepribadian, sehingganya kelak ia dapat mengemban Amanah 

sebagai hamba Allah, sebagai manusia dan anggota 
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masyarakat.
65

 Beberapa sifat yang harus dimiliki oleh peserta 

didik antara lain sebagai berikut:
66

 

1. Ketika akan belajar harus niat karena ibadah kepada Allah, 

berakhlakul karimah dan meninggalkan akhlak tercela. 

2. Mengurangi kecintaan kepada duniawi. 

3. Bersifat rendah hati. 

4. Menjaga pikiran dari berbagai aliran-aliran yang 

menyesatkan. 

5. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji baik ilmu umum ataupun 

ilmu agama. 

6. Belajar secara bertahap, mulai dari pelajaran yang mudah 

menuju pelajaran yang sulit untuk   dipahami. 

7. Mempelajari suatu ilmu hingga selesai dan benar-benar 

memahaminya, kemudian beralih   untuk mempelajari ilmu 

lainnya. 

8. Memahami nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang 

telah dipelajarinya. 

9. Mengutamakan ilmu diniyah sebelum mempelakari ilmu 

duniawi 

10. Mengenal nilai-nilai yang efektif bagi suatu ilmu 

pengetahuan yang dapat bermanfaat, menyenangkan, dan 

memberi keselamatan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
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